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LAMPIRAN I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S. Ar-Rum ayat 41 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)” 
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LAMPIRAN II 

DATA HASIL WAWANCARA 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA PIMPINAN SEKOLAH) 

 

KODE   : CWPS1  

HARI/TANGGAL : Senin/10 Oktober 2022 

JAM   : 10.00-11.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

INTERVIEW  : Pimpinan Sekolah 

INTERVIEWER : Sri Dewi Aminah 

Pertanyaan Jawaban 

a. Sejarah berdirinya TK 

Cahaya Meratus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Bagaimana menyikapi 

tentang adanya 

pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tk cahaya meratus merupakan 

lembaga pendidikan dibawah 

naungan yayasan borneo bersinar 

Kalimantan cemerlang yang 

didirikan pada tahun 2017   karena 

ibu Rifka merasa kasihan melihat 

anak-anak yang berkerumun tanpa 

ada aktivitas pembelajaran maka 

dibangunlah sekolah tersebut dengan 

modal pribadi untuk sarana dan 

prasarana mengajar serta bangunan 

dan tanah dengan status pinjam 

pakai. 

b. Mereka melihat banyk anak usia dini 

yang tidak bersekolah karena 

mengikuti orang tua ke kebun maka 

mereka berinisiatif untuk 

membangun sekolah yang 

berwawasan lingkungan alam karena 

berada di wilayah pegunungan. Hal 

itulah yang mendorong masyarakat 

untuk menyekolahkan anakknya di 

TK Cahaya Meratus. Pembelajaran 

yang di buat dalam RPPH/RPPM 

diselipkan pembelajaran 
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c. Tujuan pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

 

 

 

d. Apakah penting guru 

menerapkan pembelajaran 

ekopedagogik ? 

lingkungannya. 

c.  Setiap anak dibina dan dibimbing 

dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan tujuannnya yaitu untuk 

menambah pengetahuan anak dalam 

mempelajari setiap tema khususnya 

terhadap lingkungan. 

d. Penerapan di sekolah mengenai 

pendidikan lingkungan tersebut 

dapat dilihat secara umum dan 

kegiatan tersebut bersifat sederhana 

dan nyata bukan secara abstrak yang 

artinya pendidikan berbasis alam di 

TK Cahaya Meratus dapat dilakukan 

dengan cara mengenalkan tentang 

alam seperti mengenal nama-nama 

tanaman, menanam tanaman, 

merawat tanaman, mengenal buah-

buahan, serta memilah sampah. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SEKOLAH) 

 

KODE   : CWGCM2 

HARI/TANGGAL : Senin/17 Oktober 2022 

JAM   : 08.00-11.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

INTERVIEW  : Ibu Rifka (Guru Sekolah) 

INTERVIEWER : Sri Dewi Aminah 

Pertanyaan Jawaban 

a. Bagaimanakah rencana 

pembelajaran yang di 

laksanakan di TK Cahaya 

Meratus ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pembelajaran mereka menggunakan 

kurikulum 2013, dengan program 

tahunan yang dibuat oleh pemerintah 

dan dikembangkan melalui pembuatan 

RPPM dan RPPH yang dibuat sekolah 

sebagai acuan yang pastinya memuat 

pembelajaran tentang lingkungan alam 

yang kemudian diberitahukan secara 

langsung kepada orang tua murid agar 

orang tua murid tahu apa kebutuhan 

anak yang akan dipelajari bersama 

guru. 

Untuk tema 1 tahun yang masuk dalam 

pembelajaran ekopedagogik dan contoh 

kegiatannya yaitu : 

1) Tema tanaman contoh kegiatannya 

yaitu mengamati tanaman, 

mengenal tanaman, dan menanam 

tanaman. 2) Tema pekerjaan contoh 

kegitannya yaitu mengenal profesi 

petani dan memberi tahu kegiatan 

apa saja selama berkebun dan 

bertani, dan mengenal tempat 

pekerjaannya. 3) Tema air contoh 

kegiatannya seperti mengetahui 

gunai dan manfaat air. 4) Tema 

alam semesta contoh kegiatannya 

yaitu untuk mengetahi  sebab akibat 

dari gejala alam seperti banjir, 
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b. Apa saja teknik guru dalam 

mengenalkan pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

 

 

 

c. Bagaimana cara guru dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Apa saja metode yang 

dilakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

 

longsor 

 

 

 

b. Guru membimbing, membantu dan 

mengarahkan dalam proses 

pembelajaran ekopedagogik di 

sekolah dengan beberapa tema yang 

menyangkut tentang ekopedagogik 

yaitu tema tanaman, profesi, air dan 

alam semesta. 

c. TK Cahaya Meratus melaksanakan 

permbelajaran ekopedagogik itu 

dengan mengajak anak mengenal 

tumbuhan, biji-bijian ataupun 

sampah yang dijadikan sebagai 

acuan untuk diajarkan kepada anak 

tentang dasarnya terlebih dahulu 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

ekopedagogik di sekolah guru 

menjelaskan kepada murid dengan 

kata-kata sederhana dan dipraktikkan 

secara langsung agar anak dapat 

mengenali mengenali lingkungan di 

sekitarnya. Selain dari pengenalan 

tentang alam guru juga 

melaksanakan kegiatan pengelolaan 

sampah setiap harinya, guru 

menjelaskan kepada anak secara 

sederhana bahwa pentingnya 

menjaga kebersihan seperti 

membuang sampah pada tempatnya 

yang terbagi menjadi sampah 

organik dan sampah anorganik, pada 

pembelajaran mengenai sampah 

tema yang masuk dalam kegiatan 

tersebut yaitu kebutuhanku dengan 

subtema makanan, jadi setiap 

istirahat anak memakan bekalnya 

dan dibuang sampahnya dipilah 

sesuai dengan tempatnya. 

d. Metode yang dilakukan yaitu metode 

demonstrasi dan praktik langsung 

karena guru menunjukkan dan 
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e. Bagaimana strategi guru 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

ekopedagogik ? 

 

f. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran ? 

 

 

 

 

 

 

 

g. Bagaimana hasil 

pembelajaran 

ekopedagogik ? 

menjelaskan  cara-cara mengerjakan 

sesuatu agar anak dapat mengenal 

langkah-langkah pelaksanaan 

sebelum melaksanakan kegiatan 

 

 

e. Guru memanfaatkan lingkungan 

sebagai bahan ajar seperti 

mengamati pertumbuhan tanaman 

agar anak tidak merasa jenuh dan 

bosan ketika dalam ruangan saja 

f. Biasanya guru melakukan evaluasi 

dengan catatan anekdot selama 

seminggu sekali dan sharing dengan 

orang tua setiap harinya mengenai 

proses pembelajaran anak 

sebelumnya seperti  pengenalan 

merekan terhadap tanaman, dan 

pemahaman anak mengenai bentuk 

jumlah dan warna tanaman. 

g. Hasil pembelajaran di TK Cahaya 

Meratus dapat dilihat dengan 

kegiatan sebelumnya seperti 

menanam, anak-anak dapat 

mengamati perumbuhan tanaman 

yang mereka tanam dan hasilnya pun 

dapat dibawa pulang untuk 

diperlihatkan hasil tanamannya 

kepada orang tua. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SEKOLAH) 

 

KODE   : CWGCM3 

HARI/TANGGAL : Senin/17 Oktober 2022 

JAM   : 08.00-11.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

INTERVIEW  : Ibu Katriawan Sari (Guru Sekolah) 

INTERVIEWER : Sri Dewi Aminah 

Pertanyaan Jawaban 

a. Apakah ada kesulitan 

guru dalam mengenalkan 

pendidikan ekopedagogik 

pada anak tk ? 

 

 

 

 

 

 

b. Bagaimana respon 

anak dalam 

pembelajaran 

ekopedagogik ? 

c. Bagaimana guru 

menilai terhadap anak 

dalam pembelajaran 

ekopedagogik  apakah 

berhasil atau tidak ? 

 

 

 

 

d. Apa saja tahapan 

kegiatan 

pembelajaran 

a. Mengajarkan ekopedagogik pada anak 

usia diri merupakan hal yang penting oleh 

guru dan pasti ada tantangannya dalam 

mengajarkan kepada anak, maka dari itu 

guru harus benar-benar mengerti kondisi 

anak seperti apa strategi dan teknik apakah 

yang pas dalam  mengajarkannya agar 

guru berhasil mengenalkan pembelajaran 

ekopedagogik pada anak dan bisa ia 

terapkan dikemuadian hari. 

b. Anak merespon dengan baik dan sangat 

antusias sekali dalam mengikuti 

pembelajaran ekopedagogik . 

 

c. Menurut guru apabila guru bertanya atau 

membuat perintah dan anak dapat 

melaksanakannya itu sudah termasuk 

berhasil dalam pembelajaran yang guru 

sampaikan, begitupun sebaliknya apabila 

ada anak yang kurang merespon baik 

dalam pembelajaran guru akan melakukan 

evaluasi bagian mana yang perlu 

ditingkatkan lagi dan teknik apa yang 

cocok untuk anak tersebut. 

d. Kegiatan ekopedagogik ini selalu 

diterapkan oleh guru disana disetiap 
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ekopedagogik ? pembelajarannya yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evalusi. 
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LAMPIRAN III 

 

DATA HASIL OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : CHOL1 

HARI/TANGGAL : Senin/17 Oktober 2022 

JAM   : 08.00-10.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

OBSERVER  : Sri Dewi Aminah 

 

DESKRIPSI 

          Peneliti datang ke TK Cahaya Meratus dengan jarak tempuh 90 

KM dari kota Rantau ke Dusun Munggu Ringkit untuk mengamati 

pembelajaran di kelas, sekaligus wawancara dengan guru di sekolah. 

Aktifitas pembelajaran dilaksanakan dari jam 8 sampai jam 10 sebelum 

dimulai pembelajaran anak-anak berkumpul dan berbaris di depan 

sekolah lalu masuk dengan tertib dan rapi. Karena di sana hanya ada satu 

ruangan untuk kelas A dan Kelas B dengan jumlah anak 12 orang maka 

anak-anaknya pun digabung hanya tempat duduk nya saja yang dipisah, 

kelas A disebelah kanan dan kelas B sebelah kiri dengan dua orang guru 

yaitu ibu Rifka dan ibu Katriawan.  

         Selanjutnya memasuki kegiatan awal selama 30 menit, karena di 

sekolah tersebut terdapat beberapa anak yang berbeda agama maka 

kegiatan awal untuk pembukaan yaitu salam, bernyanyi (naik-naik 

kepuncak gunung, menanyakan kabar dan absensi, karena cuacanya 

disana berubah-ubah maka ada beberapa siswa yang pilek dan demam, da 

nada juga yang tidak hadir karena ikut orang tuanya berkebun, setelah 
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kegiatan pembukaan selesai lalu memasuki kegiatan inti selama 1 jam 

guru menyampaikan tema yang akan diajarkan pada hari tersebut. Karena 

di sekolah tersebut memasuki tema tanaman buah maka yang diajarkan 

yaitu naga, guru memperlihatkan buah naga kepada anak dan banyak 

anak yang kurang tahu itu buah apa lalu ada satu anak yang menjawab itu 

adalah buah naga, guru pun memberi tahu kembali kembali kepada anak-

anak bahwa itu namanya buah naga. 

          Lalu menanyakan warna semua anak serentak menjawab buah itu 

berwarna ungu, kemudia guru menanyakan bentuk anak-anak pun dengan 

semangat serentak menjawab bentuknya bulat, selanjutnya guru 

menanyakan jumlah buah tersebut sebagian ada yang menjawab 1 dan 

ada pula yang menjawab banyak karena anak melihat ada beberapa 

potongan buah naga di atas meja yang nantinya akan diberikan guru 

kepada anak,   dan selanjutnya anak-anak cuci tangan sebelum memegang 

buah naga, peneliti membantu guru membagikan satu persatu potongan 

buah naga untuk dimakan agar tahu bagaimana rasanya, antusias anak 

yang luar biasa sekali dalam mencicipi buah naga, ada yang suka ingin 

tambah lagi dan ada pula yang tidak suka tidak ingin mencicipi buah 

tersebut setelah itu guru menanyakan kepada anak apakah enak buah 

tersebut atau tidak, respon anak pun berbeda-beda ada yang suka karena 

mereka baru kali itu merasakan buah tersebut maka dari itu mereka 

antusias sekali memakan ada yang mau lagi sampai beberapa kali dan 

adapun yang tidak suka, anak yang tidak suka itu beralasan bahwa 

melihat bentuknya yang aneh dan rasanya yang menurut mereka kurang 

manis lalu ada biji maka dari itu ia tidak suka, kemudian setelah 

mencicipi buah naga selesai maka anak dipersilahkan untuk  cuci tangan 

dan istirahat.  

          Selama istirahat anak memakan bekal yang mereka bawa seperti 

ciki-cikian da nada juga yang membawa roti, peneliti mengamati anak 
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setelah makan perbekalan beberapa anak sudah mulai paham membuang 

sampah sesuai tempatnya, untuk sampag plastiknya mereka buang 

ketempat anorganik dan sisa roti yang mereka masukkan ke tempat 

sampah organik, dan ada juga anak yang masih belum paham mengenai 

pemilahan sampah dan mereka buang sembarangan. Karena mereka 

istirahat dan diawasi oleh guru maka gurupun mengajarkan dan 

mengingatkankan lagi pada anak tersebut. 

         Pada kegiatan penutup guru melakukan pengulangan materi yang 

ada pada kegiatan inti menanyakan buah apa yang mereka makan tadi 

menanyakan warna, bentuk dan jumlah buahnya yang serentak dan 

semangat anak-anak menjawab dengan pas, selanjutnya guru menanyakan 

kesan belajar pada hari ini ada yang menjawab senang karena memakan 

buah naga ada pula yang menjawab buah naga itu tidak enak, dan ada 

pula anak-anak yang ingin cepat-cepat pulang, setelah itu peneliti 

memberikan pesan kepada anak-anak agar selalu memakan buah agar 

menjaga tubuh sehat selalu, kemudian persiapan pulang anak-anak 

memasang tas mereka lalu duduk dengan rapi, bernyanyi (gelang sipaku 

gelang dan sayonara) dan pemberian salam satu sama lain anak-anak 

bersalaman kepada guru dan peneliti. Selanjutnya guru-guru dan peneliti 

membersihkan ruangan kelas dan kerumah pak Tukiman selaku pimpinan 

sekolah untuk membuat RPPH untuk hari berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

KODE   : CHOL2  

HARI/TANGGAL : Selasa/25 Oktober 2022 

JAM   : 08.00-10.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

OBSERVER  : Sri Dewi Aminah 

 

DESKRIPSI 

          Pada saat itu, peneliti datang ke TK Cahaya Meratus dan ikut 

melakukan kegiatan belajaran mengajar, dengan menunggu anak-anak 

datang kesekolah, ketika anak-anak melihat peneliti ada di sekolah maka 

antusias sekali anak-anak dan langsung mendatangi peneliti terlebih 

dahulu, selanjutnya pada jam 08.00 masuk kelas diawali denga berbaris 

didepan ruang kelas yang dipimpin oleh peneliti dan dipersilahkan masuk 

satu-persatu pada saat masuk kelas anak-anak bersalaman dengan guru 

dan peneliti.  

          Setelah itu, kegiatan awal dilakukan seperti pembukaan bernyanyi 

(taman yang paling indah), menanyakan kabar, ada anak yang masih sakit 

dan ada yang kurang semangat mengikuti pembelajaran hari ini dan pada 

saat guru bertanya sudah mandi atau belum ada beberapa anak yang 

menjawab belum mandi dengan alasan dingin, karena mereka berada di 

wilayah pegunungan maka disana cuacanya sangat dingin air yang 

mengalir berasal dari pegunungan langsung sehingga suhu airnya juga 

terasa dingin sekali membuat anak menjadi malas mandi, selanjutnya 

absensi, karena pada hari itu ada pasar di kampung sebelah maka banyak 

yang tidak hadir ke sekolah karena ikut orang tuanya ke pasar untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari, karena kebiasaan anak-anak di sana, 

apabila ada hari pasar maka mereka selalu ikut kepasar dengan orang 
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tuanya sehingga tidak masuk sekolah. Lalu masuk dengan kegiatan inti 

yaitu mengenal kata “bunga” dengan mengenal bunyi kata tersebut, anak 

satu-persatu menyebut satu persatu huruf dengan kata “bunga”, sebagian 

ada yang sudah tahu huruf dan sebagian ada yang belum sama sekali 

mengenal huruf, selanjutnya yang tidak bisa guru mengajarkan huruf 

tersebut satu persatu kepada anak untuk mengingatkan bunyinya seperti 

apa, setelah itu guru memberi tahu bunga itu seperti apa, macam-macam 

bunga, ada anak yang dapat menyebutkan macam-macam bunga, ada 

anak yang menceritakan ia selalu bermain bunga untuk di jadikan masak-

masakan. 

          Setelah itu pada saat istirahat anak-anak diajak mengamati 

pertumbuhan labu yang sudah anak-anak tanam pada 2 minggu yang lalu 

mereka bawa bijinya dari rumah, kegiatan ini dilakukan agar melatih 

kesabaran anak bagaimana menunggu tanaman yang mereka tanam, 

selain itu, perkembangan sosial anak juga terasah dalam penanaman 

tanaman tersebut karena mereka melakukannya dengan berkelompok, 

anak-anak merasa senang sekali karena berhasil menanam tanaman 

hingga tumbuh subur. 

          Dan yang terakhir pada saat anak kembali memasuki kelas kegiatan 

penutup, mengulang kata dengan menyebut satu persatu huruf dengan 

kata “bunga”, anak-anak diminta maju kembali satu persatu untuk 

menyebut huruf dengan kata “bunga” ada yang sudah pas bunyinya dan 

ada pula yang masih belum bisa menyebutkan karena mereka lupa dan 

guru pun membantu anak tersebut, menanyakan perasaannya selama hari 

ini, berdiskusi mengenai kegiatan mengamati pertumbuhan tanaman labu, 

menginformasi kegiatan besok, dan penerapan SOP untuk penutup 

bernyanyi-nyayi (gelang sipaku gelang dan sayonara). Lalu anak-anak 

duduk dengan rapi, yang rapi itu yang ditunjuk untuk pulang terlebih 

dahulu. 



76 

 

 

 

          Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan guru mengenai kegiatan 

yang akan dilakukan. Karena minggu depan tema tanaman hias maka 

peneliti akan membawa tanaman hias untuk melakukan kegiatan 

penanaman bersama anak. 
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 CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : CHOL3 

HARI/TANGGAL : Senin/7 November 2022 

JAM   : 08.00-10.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

OBSERVER  : Sri Dewi Aminah 

 

DESKRIPSI 

          Peneliti datang ke TK Cahaya Meratus untuk mengajar karena pada 

hari tersebut temanya adalah tanaman hias, maka peneliti membawa 

tanaman hias untuk ditanam dihalaman sekolah TK Cahaya Meratus. 

Anak-anak sangat antusias sekali mengikuti kegiatan tersebut karena 

melihat peneliti membawa tanaman, rasa ingin tahu yang dimiliki anak 

yang selalu bertanya-tanya itu tanaman apa, apa saja yang akan dilakukan 

pada hari ini dan pertanyaan lainnya, pada waktu dimulainya kegiatan 

belajar mengajar anak berbaris di depan halaman sekolah yang di pimpin 

oleh satu anak selanjutnya anak memasuki ruang kelas dengan 

bersalaman dengan guru dan peneliti. 

         Diawali dengan kegiatan awal salam, bernyanyi (lihat kebunku) 

semua anak bernyanyi dengan penuh semangat  dan guru menanyakan 

kabar anak-anak ada yang menjawab baik, sehat, ada yang menjawab 

sakit pilek dan melakukan absensi disini ada anak yang memberi tahukan 

kepada guru bahwa ada anak yang tidak turun sekolah karena malas dan 

ibu guru pun memberikan motivasi kepada anak bahwa sekolah itu harus 

semangat tidak boleh bermalas-malasan, lalu memasuki kegiatan inti 

peneliti dan guru menjelaskan apa itu tanaman hias anak-anak pun ada 

yang bercerita bahwa dirumahnya ada yang mempunyai tanaman hias, 
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lalu digambarlah bunga sebagai materi awal untuk anak tiru di kertas 

yang sudah dibagikan disitu mulailah kembali kericuhan anak-anak 

karena antusias mereka yang sangat besar dalam kegiatan menggambar, 

anak-anak mulai berimajinasi dan mengembangkan fisik motoriknya 

dalam membentuk bunga yang peneliti contohkan di papan tulis, maka 

selanjutnya anak mulai mengkreasikan gambaran tersebut dengan 

imajinasinya lalu menjelaskan apa makna dari gambaran tersebut, ada 

yang mengatakan bunga matahari, bunga mawar, bunga melati dan yang 

lainnya dengan warna-warna yang menarik sesuai dengan apa yang 

mereka inginkan da nada beberapa anak yang tidak mengikuti kegiatan 

tersebut karena malas mengikuti kegiatan tersebut dan ingin cepat-cepat 

melakukan kegiatan penanaman pohon kemudian peneliti membujuk 

anak tersebut hingga anak itu mau mengikutinya.  

            Kemudian istirahatlah anak-anak dan pada jam istirahat tersebut 

anak melakukan kegiatan penanaman tanaman hias bersama peneliti dan 

guru, uniknya anak-anak disini apabila ada kegiatan yang berkaitan 

dengan alam mereka sangat semangat sekali selain dengan praktik 

langsung anak-anak dapat mengekspresikan dirinya melalui kegiatan 

tersebut, anak merasa hebat kerena dapat menanam tanaman hias 

tersebut, kegiatan itu berlangsung dengan dibagi beberapa kelompok 

karena peneliti membawa tanaman yang berbeda-beda, karena tanaman 

yang dibawa berbeda-beda maka ada beberapa anak yang berebut dengan 

yang lain untung saja teman yang lain mau ditukarkan dengan tanaman 

yang lain, pada saat penanaman anak tidak merasa jijik dengan tanah 

malah mereka sambil bermain-main dengan tanam tersebut dari kegiatan 

itu terasah juga motorik anak setelah penanaman selesai anak mencuci 

tangannya dengan bersih lalu kembali masuk kelas. 

          Kegiatan akhir menanyakan kesan selama mengikuti pembelajaran 

tersebut pada anak ada yang merasa senang sekali dan antusias mengikuti 
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kegiatan tersebut dan ada pula yang kurang semangat dan 

berdiskusimengenai tanaman yang ditanam pada hari itu karena peneliti 

membawa tanaman janda bolong, tanaman bambu hias, tanaman stroberi, 

dan tanaman cabe hias anak-anak tidak sabar menunggu tanaman itu 

untuk tumbuh dan membesar dan bertanya-tanya apakah tanaman itu 

cepat tumbuh atau tidak dan peneliti pun menjelaskan bahawa tanaman 

itu harus disiram setiap harinya pada saat mereka sekolah agar cepat 

tumbuh menjadi besar, setelah kegiatan akhir sudah berakhir anak-anank 

pulang dengan bernyanyi (sayonara) sekaligus bersalaman dengan guru 

dan orang tua dan pulang  dengan  menceritakan kegiatan tersebut pada 

orang tua. 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : CHOL4 

HARI/TANGGAL : Senin/14 November 2022 

JAM   : 08.00-10.00 

TEMPAT  : TK Cahaya Meratus 

OBSERVER  : Sri Dewi Aminah 

 

DESKRIPSI 

          Peneliti datang dan ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar, 

pada kegiatan kali ini anak-anak diminta untuk membawa sayur sayuran 

dari rumah karena tema kegiatan pada saat itu adalah profesi dan profesi 

yang diambil yaitu petani, karena mayoritas pekerjaan masyarakat di sana 

adalah petani. Antusias dan semangat anak-anak ketika datang kesekolah 

ada yang membawa sayuran seperi kacang panjang, terong, sawi dan ada 

juga anak yang membawa buah pisang dan buah patikala (tanaman di 

daerah pegunungan yang mana buahnya bisa dimakan, bunganya bisa 

disayur).  

          Diawali dengan baris di depan kelas dipimpin oleh guru, lalu anak 

murid bersalaman dengan guru dan peneliti, sebelum pembelajaran 

dimulai anak duduk dengan rapi, selanjutnya kegiatan awal yaitu 

bernyanyi “naik-naik ke puncak gunung” karena hari ini sdemnagat anak-

anak luar biasa amaka mereka ingin bernyanyi lagi dengan meminta guru 

menyanyikan lagu (lihat kebunku) ada juga yang meminta bernyanyi lagu 

(pelangi-pelangi),  lalu absensi dimana anak di TK Cahaya Meratus ini 

sangat jarang sekali lengkap orangnya, ada yang ikut orang tuanya ke 

kebun, ada yang tidak mau sekolah dan ada yang sakit. Lalu menyakan 

kabar hari ini ada anak yang selalu ceria dan ada juga yang masih 
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bermalas-malasan di sekolah karena ia terbiasa ditunggu oleh orang 

tuanya diluar yang menjadikan anaknya manja, dan ketika orang tuanya 

tidak ada lalu ia menjadi malas untuk berkegiatan.  

          Selanjutnya masuk kegiatan awal guru menanyakan makanan sayur 

kesukaandengan respon anak ada yang suka makan sayur seperti bayam, 

sawi, terong, jagung dan ada juga yang tidak suka makan sayur dengan 

alasannya karena tidak enak maka dengan itu guru menjelaskan manfaat 

memakan sayur kepada anak lalu anak merespon bahwa dirinya tidak 

sakit karena memakan sayur, ada pula yang menanggapi bahwa dirinya 

kuat karena memakan sayur, lalu memasuki tema profesi petani, guru 

menjelaskan apa itu petani dan banyak respon anak yang cita-cita menjadi 

seorang petani seperi orang tuanya, guru juga menanyakan tempat untuk 

bertani banyak anak yang menjawab disawah dan dikebun ada juga yang 

menjawab dihutan karena mereka sering ikut dengan orang tuanya jadi 

mereka tahu tempat-tempat untuk bertani, guru bertanya menanam apa 

saja para petani lalu dengan semangatnya anak ada yang menjawab 

jengkol, cabe, padi, kacang dan banyak lagi, lalu guru mengajak anak 

bermain peran menjadi seorang petani dengan masing-masing anak yang 

sudah membawa sayuran.  

         Dengan langkah-langkah peraturan permainan ada yang menjadi 

petani dan ada yang menjadi pembeli, pada saat awal kegiatan anak 

menanam tanaman lalu memanen hasil tanaman yang mereka tanam di 

kebun kemudian membawa hasil panennya kepasar untuk dijual dan 

beberapa anak diminta sebagai pembeli, suasana di kelaspun menjadi 

ramai karena antuas anak bermain peran, ada yang mengikuti peraturan 

permainan tersebut ada juga yang masih kebingungan dan malas untuk 

berdiskusi dengan temannya karena ia merasa kebingungan lalu peneliti 

membantu anak tersebut agar mengikuti permainan, dan dapat dilihat 

perkembangan sosial emosionalnya terasah melalui kerjasamanya sebagai 
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pemain bersama teman-temannya, perkembangan kognitifnya juga 

terasah melalui pemahamannya dalam peraturan permainan bermain 

peran dan mengerti transaksi jual beli. 

          Selajutnya, anak bergotong royong untuk merapikan ruangan lalu 

istirahat, pada jam istirahat anak makan bekal roti-roti yang dijual paman 

sayur didepan sekolah lalu setelah anak habis memakan bungkusnya 

mereka masukkan kedalam tempat sampah anorganik dan anak-anak 

sudah mulai paham akan kebersihan lingkungan, adapula anak yang 

membuangkan sampah tempat yang lain dan ada juga yang memungut 

sampah yang berserakan. Setelah istirahat, masuk kegiatan akhir yaitu 

menanyakan kembali apa itu petani lalu berbagai macam jawaban anak 

ada yang menjawab orang yang menanam sayur, ada juga yang menjawab 

orang yang menanam padi dan berbagai macam jawaban disitu sudah 

terlihat bahwa anak sudah mengerti apa maksud dari petani, lalu guru 

bertanya kembali apa saja yang dihasilkan petani serentak anak dengan 

suara lantang ada yang menjawab padi, jengkol, kacang, dan berbagai 

macam jawaban lainnya, kemudian guru bertanya lagi dimana saja tempat 

untuk bertani jawaban anakpun serentak dengan penuh semangat 

menjawab di hutan ada yang menjawab di kebun, dan guru memberikan 

motivasi anak untuk sering memakan sayur dan buahan agar menjadi 

sehat dan kuat lalu anakpun ada yang merespon selalu memakan sayur 

bayam dan pisang, ada juga yang menjawab seuka makan jagung dan 

tempe, ada juga yang bercerita dia tidak suka makan sayur teapi dia suka 

makan buah, setelah itu menanyakan kesan selama mengikuti kegiatan 

serentak anak menjawab senang sekali dan ingin bermain peran lagi 

dikemudian hari dan ada anak yang sudah tidak sabar ingin pulang untuk 

menceritakan kembali kegiatan di sekolah pada hari ini. 

         Peneliti juga berpamitan kepada guru dan anak-anak bahwa hari ini 

adalah hari terakhir peneliti mengajar beberapa anakpun ada yang merasa 
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sedih karena dengan adanya peneliti datang ke sekolah tersebut banyak 

anak-anak yang antusis dan semangat mengikuti pembelajaran. kemudian 

mereka bernyanyi lagu sayonara  bersalaman dengan guru dan peneliti 

lalu foto bersama di depan sekolah.Lalu anak pulang kerumah masing-

masing dengan kesan senang mengikuti pembelajaran hari ini. 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN HASIL DOKUMENTASI 

Kode : CHD1 

Tempat : TK Cahaya Meratus 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Letak TK Cahaya Meratus yang 

di kelilingi oleh pegunungan 

meratus 

 

Bangunan TK Cahaya Meratus 

 

Observasi mengenai pembelajaran 

ekopedagogik 

 

Berbaris sebelum memasuki kelas 
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Mengikuti pembelajaran 

mengenai ekopedagogik 

 

Mengamati pertumbuhan tanaman 

 

Peneliti mengajar mengenai 

pembelajaran ekopedagogik 

 

Anak bermain di halaman sekolah 

 

Menanam tanaman hias 

 

Memperlihatkan hasil tanaman 

yang mereka tanam 
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Foto bersama dewan guru dan 

anak murid TK Cahaya Meratus 

 

 

 

 

Visi dan Misi  

Tk Cahaya Meratus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

RPPH TK Cahaya Meratus 
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RPPM TK CAHAYA MERATUS 
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Program  Tahunan TK Cahaya Meratus  
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LAMPIRAN V 

TRIANGULASI DATA 

No Fokus Penelitian Catatan 

Lapangan 

Catatan 

Wawancara 

dokumentasi 

1. Perencanaan 

implementasi 

ekopedagogik di TK 

Cahaya Meratus  

 (CWPS1) 

(CWGCM2) 

(CHD1) 

2. Pekasanaan 

Implementasi 

Ekopedagogik 

(CLHOL1) 

(CHOL2) 

(CHOL3) 

(CHOL4) 

(CWGCM2) 

(CWGCM3) 

(CHD1) 

3. Evaluasi 

Implementasi 

Ekopedagogik 

 (CWGCM2) 

(CWGCM3) 

(CHD1) 
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LAMPIRAN VI 

SURAT DAN PERNYATAAN 

SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN VII 

SURAT IZIN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN VIII 

SK SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN IX 

SURAT PERSETUJUAN RISET 
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LAMPIRAN X 

SURAT RISET 
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LAMPIRAN XI 

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET 
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LAMPIRAN XII 

SURAT KETERANGAN LULUS 

UJIAN KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN XIII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  :  Sri Dewi Aminah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir :  Rantau, 02 Februari 2000 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah/Menikah 

6. Alamat   : Jl. Perintis Raya RT 02/RW 01, Kec, Tapin Utara. 

7. Pendidikan   : - TK TSMJ Pulau Bakut  

- SDN Perintis Raya 

- MTsN 2 Tapin   

- MAN 1 Tapin 

- UIN Antasari Banjarmasin    

8. Pengalaman Organisasi :LDK Nurul Fata, KM Tapin, KUN Humanity 

System, Ruai Rindu Meratus 

9. Orang Tua    

Ayah   : Sholihin 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Alamat   : Jl. Perintis Raya RT 02/RW 01, Kec, Tapin Utara. 

Ibu    : Junaidah 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Alamat   : Jl. Perintis Raya RT 02/RW 01, Kec, Tapin Utara. 

10. Saudara (jumlah saudara) : 1. Anis Nur Aulia 

 

 

Banjarmasin, 16 Desember 2022 

 

 

 

Sri Dewi Aminah 


